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ABSTRACT
This study included research and development (research and development) which aims to: (1) determine the quality (validity and practicality) devices pembelajara science-based skills of literacy that has been developed (2) determine the responses of the students after being taught using the learning science-based literacy skills ( 3) know how big the effectiveness of learning achievement using device-based science learning literacy skills. The development of learning tools using models of Thiagarajan (Four-D) were modified, which consists of four phases: (1) identification (identifity), (2) design (design), (3) develop (development) and (4) dessiminate (deployment). Collecting data using observation sheets, achievement test and questionnaire, then the data were analyzed with descriptive analysis techniques. Results of research on the learning science-based literacy skills that include: Learning Implementation Plan (RPP), Instructional Materials Students (BAPD), Worksheet Students (LKPD) and Test Learning Results show that (1) the science teaching skills-based literacy has been developed to produce a valid and practical devices, (2) a response from the students after being taught to use the device-based science learning literacy skills is positive (3) a device developed to provide the test results learners achieve mastery of 87.5% with the minimum completeness criteria to be achieved is 75.
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ABSTRAK:
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (research and development) yang bertujuan untuk: (1) mengetahui kualitas (Validitas dan kepraktisan ) perangkat pembelajara IPA berbasis Keterampilan literasi yang telah di kembangkan (2)  mengetahui tanggapan siswa setelah diajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi (3)mengetahui seberapa besar efektifitas pencapaian hasil belajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model dari Thiagarajan (Four-D) yang di modifikasi,yang terdiri dari empat tahap yaitu: (1) identifikasi (identifity), (2) design (perancangan), (3) develop (pengembangan) dan (4) dessiminate (penyebaran). Pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes hasil belajar dan angket, selanjutnya data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian pada perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi yang meliputi :Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar Peserta Didik (BAPD), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil Belajar menunjukkan bahwa (1) perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi  yang telah dikembangkan menghasilkan perangkat yang valid dan praktis,(2) tanggapan siswa setelah diajar menggunakan perangkat  pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi adalah positif (3) perangkat yang dikembangkan dapat memberikan  hasil tes belajar peserta didik mencapai ketuntasan sebesar 87,5% dengan kriteria ketuntasan minimum yang harus dicapai adalah 75.

Kata Kunci:  Perangkat Pembelajaran IPA, Keterampilan Literasi.
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PENDAHULUAN 
Secara umum, rendahnya rata-rata perolehan nilai untuk kelompok mata pelajaran IPA  mengindikasikan bahwa proses pembelajarannya belum dapat berlangsung sebagaimana mestinya. Hal tersebut banyak disebabkan selama ini konsep-konsep IPA lebih sering disampaikan oleh guru kepada siswa sebagai fakta bukannya sebagai peristiwa atau gejala alam yang harus diamati, diukur, dan didiskusikan. Sebagai mata pelajaran, IPA sebenarnya dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa, baik aspek kognitif, aspek psikomotorik, maupun aspek afektif. Oleh karena itu, IPA sebaiknya dipelajari dengan cara-cara sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk dapat digunakan dalam pemecahan masalah-masalah nyata yang dijumpai siswa sehari-hari. Siswa perlu dilatih untuk mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah-masalah nyata yang ada di lingkungannya. Kegiatan-kegiatan yang melibatkan proses mental mencakup antara lain observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, deskripsi, dan inferensi. Pendekatan yang digunakan tidak  memberikan penekanan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar baik secara mental maupun fisik. 
Pada pembelajaran IPA seharusnya siswa yang melakukan  eksperimen dalam upaya menemukan hubungan antar gejala alam, tetapi terkadang guru selalu memandang tidak percaya pada kemampuan siswanya, Di samping itu belum terbiasanya siswa terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang memerlukan proses mental.
Apabila keadaan seperti ini dibiarkan tanpa ada upaya untuk mengatasi, maka dikhawatirkan akan lahir generasi mendatang yang lemah di bidang teknologi. Pada hal kemajuan sebuah negara akan ditentukan oleh tingkat penguasaan teknologinya. Siswa pada umumnya tidak banyak menggunakan cara bertanya dalam usaha memperoleh pengetahuannya. Di sekolah-sekolah tradisional cara-cara bertanya tidak banyak diajarkan kepada siswa melainkan siswa hanya disuruh mendengarkan dan mengulang-ulang jawaban. Sebuah proses yang cukup kompleks akan terlibat ketika seseorang berusaha mengubah informasi dan data menjadi pengetahuan yang bermanfaat. Pembelajaran  yang dirancang dengan baik akan menghasilkan pengetahuan yang dapat diterapkan secara luas. Menghafal fakta dan informasi bukan lagi merupakan keterampilan paling penting saat ini. Perubahan fakta dan informasi telah banyak terjadi sehingga yang diperlukan adalah pemahaman tentang bagaimana memperoleh data.  Pada era yang lalu, kemajuan suatu bangsa tergantung pada sumber daya alam, akan tetapi pada era sekarang dan masa mendatang, kemajuan suatu bangsa tergantung pada sumber daya manusia. 
Melalui proses inkuiri seseorang membangun banyak pemahamannya tentang alam. Inkuiri bukan sekedar upaya menemukan jawaban benar, sebab seringkali tidak akan ditemukan. Melainkan lebih merupakan upaya menemukan cara pemecahan masalah yang tepat. Bagi guru, inkuiri  lebih merupakan penekanan pada pengembangan keterampilan dan pematangan sikap atau kebiasaan berpikir yang akan diteruskan ke dalam kehidupan nyata. 
Materi ajar adalah sangat penting, akan tetapi sebagai tujuan akhir belajar adalah bukan pemahaman materi ajar itu sendiri sebab pengetahuan tentang materi ajar terus berkembang dan berubah. Sementara tidak ada seorangpun dapat belajar segala sesuatu, akan tetapi setiap orang dapat mengembangkan keterampilan dan mematangkan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan kehidupannya. Pada pendidikan modern, keterampilan dan kemampuan belajar adalah tujuan belajar atau keluaran yang paling penting.
Pembelajaran abad ke -21 membelajarkan siswa agar menguasai 1) pelajaran IPA sebagai salah satu core subject yang diperlukan pada abad ke-21, 2) keterampilan belajar dan inovasi, 3) keterampilan informasi media dan teknologi, serta 4) keterampilan hidup dan karir ( partnership for 21”  Century Skills, 2010,dalam  modul III Pelatihan praktik yang baik” ).  Keterampilan informasi diperlukan bagi generasi abad ini untuk mengelola informasi.
Keterampilan informasi meliputi: (1) Keterampilan yang terkait dengan upaya memperoleh atau mengakses informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan belajar, keterampilan mencari informasi, dan ketrampilan dalam menggunakan alat-alat teknologi. (2) Ketrampilan dalam mengolah informasi, utamanya dari hasil observasi, hasil eksperimen, narasumber, maupun berbagai pustaka. (3) Keterampilan dalam mengorganisasi atau merangkai informasi atau menyintesis informasi. (4) Keterampilan menggunakan/mengomunikasikan informasi (ketrampilan intelektual dan ketrampilan membuat keputusan). Keterampilan informasi ini agak berkait dengan keterampilan sosial, yang meliputi keterampilan diri, keterampilan bekerja sama, dan berpartisipasi dalam masyarakat. 
Salah satu tujuan mata pelajaran IPA di SMP adalah agar siswa mampu melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan bertindak ilmiah, serta berkomunikasi, Inkuiri ilmiah membelajarkan siswa mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk melalui ketermpilan proses. Dengan demikian, sangat penting membelajarkan siswa agar mampu mengolah informasi melalui inkuiri ilmiah.
Untuk mengembangkan kemampuan dalam mengomunikasikan informasi, guru dapat membelajarkan siswa untuk mencari informasi. Guru membimbing siswa dalam memahami bahwa informasi itu biasa berasal dari berbagai sumber. Guru dapat mengarahkan siswa untuk memilah berbagai sumber tersebut sesuai kebutuhan secara kritis. Selain hal tersebut, guru juga dituntut untuk membimbing siswa dalam mengomunikasikan informasi yang diolah tersebut secara lisan maupun tulisan. 
Di dalam, Kurikulum 2013, kita mementingkan pembentukan sikap, tapi pembentukan sikap ini dilakukan  perlahan-perlahan menjadi  dampak pengiring dari kegiatan yang dilakukan pada KI 3 Dan KI 4.Pada proses perencanaan pembelajaran dilakukan bermula dari KI 3, kemudian  kita memadukan dengan buku guru dan siswa  lalu dianalisis atau uraian lebih detail dari buku itu, kemudian dirancang kegiatan pembelajarannnya yang bisa bermula dari pengamatan, bisa juga berdiskusi atau tugas kelompok atau mandiri atau kegiatan yang  menghasilkan tugas bersama-sama, setelah itu  dirancang evaluasinya, kemudian  ke KI 4 yang umumnya  bersifat menghasilkan, dan melakukan, kemudian  ke KI.2 dimasukan pada kegiatan aktivitas belajar. Kemudian  mencari sikap yang relevan.
SMP Negeri 1 Gantarangkeke merupakan SMP Negeri yang menjadi sasaran K13. dimana peneliti sebagai tenaga pengajar disekolah tersebut. Berdasarkan observasi awal dan wawancara peneliti dengan guru IPA dan beberapa Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 1 Gantarangkeke yang menyatakan bahwa pembelajaran untuk mata pelajaran IPA sudah menerapkan model pembelajaran cooperative, namun belum pernah  menggunakan keterampilan informasi/literasi, yang direncanakan dan merupakan tuntutan dari mitra USAID untuk trampil menggunakannya, berdasarkan pelatihan yang guru-guru dapatkan pada Modul III. Praktik yang baik. Akibatnya saat pembelajaran Peserta Didik masih mengobrol, merasa bosan dan mengantuk. Kemudian  Selain itu hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas VII tahun ajaran 2014/2015,  yang ditunjukkan dengan nilai ulangan harian masih ada yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum sebanyak 10 Peserta Didik atau sebesar 40% dan 15 Peserta Didik atau sebesar 60% sudah tuntas sedangkan secara klasikal diharapkan ketuntasan sebesar 85% dengan kriteria ketuntasan minimum yang harus di capai adalah 75. 
Kurikulum 2013  bersinergi dengan program-program USAID yang dapat mendukung  kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang telah merubah gaya hidup manusia, baik dalam bekerja, bersosialisasi, bermain maupun belajar, apalagi sekarang memasuki abad ke-21, sebagai abad pengetahuan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kualitas (Validitas dan kepraktisan ), perangkat pembelajara IPA berbasis Keterampilan literasi yang telah di kembangkan? (2) Bagaimana tanggapan siswa setelah diajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi? (3) Seberapa besar efektifitas pencapaian hasil belajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kualitas (Validitas dan kepraktisan ), perangkat pembelajara IPA berbasis Keterampilan literasi yang telah di kembangkan. (2) Untuk mengetahui tanggapan siswa setelah diajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi. (3) Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas pencapaian hasil belajar menggunakan perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi.
METODE PENELITIAN
Pelitian ini adalah penelitian  pengembangan (Research and Development),   yang bertujuan untuk  menghasilkan sebuah produk berupa perangkat pembelajaran IPA berbasis keterampilan literasi yang  meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik (BPD) dan Penilaian  serta  Lembar Kerja  Peserta Didik (LKPD) Dan Tes Hasil Belajar (THB).
Desain penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang dilakukan mengacu pada pengembangan model 4-D  oleh Thiagarajan dan Semmel, yang terdiri dari empat tahap  yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran (dessimenate).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gantarangkeke. Adapun  yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIC  yang berjumlah  24 orang yang terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan  pada semester genap tahun pelajaran 2015 – 2016
Adapun Instrument Penelitian yang digunakan adalah (1) lembar validasi perangkat pembelajaran, (2) lembar pengamatan, (3) angket respon siswa, (4) tes hasil belajar, (5) angket respon guru.
Teknik pengumpulan data pada bagian ini dijelaskan teknik atau cara memperoleh data dari setiap instrument sebagaimana yang telah diuraikan di atas: (1) Data kevalidan, (2) Data kepraktisan, (3) Data keefektifan, (4) 
Untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan tekhnik analisis statistik deskriptif. Data yang dianalisis adalah: (1) analisis validitas perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, (2) analisis data hasil penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kevalidan
1. Hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran
Salah satu kriteria utama untuk menentukan apakah sebuah perangkat pembelajaran dapat dipakai atau tidak adalah hasil validasi ahli. Perangkat-perangkat yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu: (1) rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) bahan ajar peserta didik, (3) lembar kerja peserta didik, dan (4) tes hasil belajar. Penilaian para ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada bagian yang perlu perbaikan. Adapun nama-nama validator pada penelitian ini  dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator
	N0
	Nama Validator
	Jabatan dan Keahliaannya

	1.
	Prof. Dr. H.Muris, M.Si
	
· Ketua Prodi Fisika Pasca Sarjana UNM

	2.
	Dr. H. Ahmad Yani, M.si.
	· Dosen jurusan Fisika FMIPA UNM


Adapun perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi RPP adalah: kesesuaian tujuan, materi yang disajikan, bahasa, sarana dan alat bantu pembelajaran, metode dan kegiatan pembelajaran, serta alokasi waktu yang digunakan. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Rangkuman hasil validasi RPP
	No
	Aspek penilaian
	[image: ]
	Ket

	1
	Kesesuain tujuan
	3,20
	Valid

	2
	Materi yang disajikan
	3,75
	Valid

	3
	Bahasa
	4,00
	Valid

	4
	Sarana dan alat bantu pembelajaran
	4,00
	Valid

	5
	Metode dan Kegiatan pembelajaran
	3,75
	Valid

	6
	Alokasi Waktu
	3,50
	Valid

	Rata-rata penilaian total
	3,70
	Valid

	Percentage of Agreemant
	1,00
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori valid,yaitu berada  pada (3,5 ≤ <4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran 3a  halaman 296-297. Penilaian secara umum oleh para ahli untuk RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
1. Bahan Ajar Peserta Didik 
Dalam penyusunan Bahan Ajar Peserta Didik   beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat, yaitu: Penjabaran konsep,konstruksi buku peserta didik,karakteristik subkonsep, dan manfaat bahan ajar peserta didik. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Validasi Bahan Ajar
	No
	Aspek penilaian
	

	Ket

	1
2
3
4
	Penjabaran Konsep
Konstruksi
Karakteristik Subkonsep
Manfaat Buku peserta didik
	3,58
3,39
3,83
4,00
	Valid
Valid
Valid
         Valid

	Rata-rata total
	3,70
	Valid

	Percentage of agreement
	1,00
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori valid,yaitu berada  pada (3,5 ≤ <4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran 3a halaman291-292 .Penilaiansecara umum oleh para ahli untuk Bahan Ajar adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat  yaitu: aktivitas, materi yang disajikan, bahasa,  dan waktu LKPD.Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Validasi LKPD
	No
	Aspek penilaian
	

	Ket

	1
2
3
4
	Aktivitas
Materi yang disajikan
Bahasa 
Waktu
	3,5
3,71
3,36
3,50
	Valid
Valid
Valid
         Valid

	Rata-rata total
	3,52
	Valid

	Percentage of Agreement
	1
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori validyaitu berada  pada (3,5 ≤ <4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran 3a  halaman 300-301. Penilaiansecara umum oleh para ahli untuk LKPD adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
1. Tes Hasil Belajar (THB)
Dalam menyusun tes hasil belajar (THB), beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat  yaitu: karakteristik soal, konstruksi, dan bahasa. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Validasi THB
	No
	Aspek penilaian
	

	Ket

	1
2
3
	Karakteristik Soal
konstruksi
Bahasa 
	3,80
3,50
4,00
	Valid
Valid
Valid

	Rata-rata total
	3,77
	Valid

	Percentage of Agreement
	1
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ <4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis  selengkapnya  dapat  dilihat  pada Lampiran halaman. Penilaiansecara umum oleh para ahli untuk THB adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi.
Secara umum semua penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberikan kesimpulan yang sama yaitu perangkat pembelajaran ini baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. (lampiran 3a halaman 304 ). Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1 Diagram hasil validasi Perangkat Pembelajaran
1. Hasil validasi ahli untuk instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas literasi peserta didik, lembar angket respon peserta didik terhadap pembelajaran, dan lembar angket respon guru terhadap pembelajaran.Analisis hasil validasi instrument pembelajaran dapat dilhat pada Lampiran  halaman ..Rangkuman hasil validasi lembar instrument ini dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Validasi terhadap Instrument Penelitian
	No
	Instrumen Penelitian
	

	Keterangan
	R

	1
	Lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran
	4,00
	Valid
	1

	2
	Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
	4,00
	Valid
	1

	3
	Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
	3,92
	Valid
	1

	4
	Lembar respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 
	4,00
	Valid
	1

	5
	Lembar respon  guru terhadap perangkat pembelajaran 
	4,00
	Valid
	1



Dari Tabel 4.6 menunjukan bahwa menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada pada kategori valid yaitu berada  pada (3,5 ≤ <4,0) dan berdasarkan perhitungan didapatkan koefisien reliabilitas 100% atau 1. Hasil analisis validasi terhadap instrument penelitian dapat diperlihatkan dalam bentuk diagram dibawah ini.

Gambar 4.2 Diagram batang hasil validasi insrumen penelitian
1. Analisis Kepraktisan
1. Hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran  adalah untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat dalam proses pembelajaran. Dalam mengobservasi keterlaksanaan perangkat, peneliti menggunakan empat orang guru mitra sebagai pengamat pada setiap pertemuan. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 315-316
Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dari 4 kali pertemuan dapat dikatakan praktis apabila diperoleh kategori minimal terlaksana sebagian  dan dirangkum   seperti pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7.  Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
	No
	Aspek
	Rata-Rata
	Keterangan

	1
	Sintaks
	3.56
	Terlaksana Seluruhnya

	2
	Interaksi Sosial
	3.62
	Telaksana Seluruhnya

	3
	Prinsip reaksi
	3.64
	Terlaksana Seluruhnya

	4
	Sistem pendukung
	3.60
	Terlaksana Seluruhnya

	5
	Dampak Pengiring
	3,60
	Terlaksana Seluruhnya

	6
	Perangkat pembelajaran
	3,86
	Terlaksana Seluruhnya

	Rata-rata Total (x)
	3.64
	Terlaksana Seluruhnya


Hasil analisis data observasi pengamat tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dari hasil uji coba termasuk kategori terlasana seluruhnya sehingga perangkat ini berada dalam kategori praktis 
1. Hasil analisis respon guru terhadap pembelajaran berbasis keterampilan literasi
Tujuan utama analisis data respons Guru terhadap proses pembelajaran adalah untuk melihat bagaimana respon Guru terhadap proses pembelajaran berbasis keterampilan literasi. Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang respon guru terhadap perangkat pembelajaran dari 4 kali pertemuan dapat dikatakan praktis apabila diperoleh kategori positif  dan dirangkum   seperti pada Tabel 4.8
Tabel 4.8. Hasil Respon Guru terhadap Pembelajaran berbasis keterampilan literasi
	No
	Aspek
	Rata-rata Persentase
	Keterangan

	1
	Penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan instrument penilaian hasil belajar
	85.55
	Sangat Positif

	2
	Dukungan perangkat pembelajaran pada pelaksanaan tugas mengajar di kelas
	92.97
	Sangat Positif

	3
	Pertanyaan/Pernyataan proses pembelajaran
	93.75
	Sangat Positif

	Rerata
	90.76
	Sangat Positif


Pada tabel  4.8 terlihat bahwa persentase rata-rata respon guru terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Literasi secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau sangat Positif berarti berada dalam kategori praktis.. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 352-355
1. Analisis tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan
Tujuan utama analisis data respon peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berbasis keterampilan litersi.Hasil analisis tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Hasil Respon peserta didik terhadap Pembelajaran berbasis Literasi
	No
	Aspek
	Rata-rata Persentase
	Keterangan

	1
	Perangkat pembelajaran dan Proses Pembelajaran
	92.55
	SP

	2
	Buku Peserta didik
	94.86
	SP

	3
	LKPD
	94.22
	SP

	Rata-rata total %
	93.36
	SP


Pada tabel 4.9.  terlihat bahwa  persentase rata-rata respon peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis literasi secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau sangat Positif. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 363.
1. analisis keefektifan
1. Hasil Analisis Tes Hasil Belajar
Tes yang digunakan pada penelitian ini ialah tes pilihan ganda sebanyak 15 nomor.dan tes uraian sebanyak 6 nomor,  Analisis tes digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar.Analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3a halaman 305-306.  Rekapitulasi skor yang didapatkan peserta didik dapat dirangkum pada Tabel 4.10
Tabel 4.10. Rekapitulasi Skor tes hasil belajar Peserta Didik
	Rentang Skor
	Jumlah Peserta Didik
	Nilai Huruf
	Interpretasi

	0-20
	-
	-
	Tidak Baik

	21 – 40
	-
	-
	Kurang Baik

	41 – 60
	-
	-
	CukupBaik

	61 – 80
	15
	B
	Baik

	81-100
	9
	A
	Sangat Baik


Dari tabel 4.10 . menunjukkan bahwa persentase rata-rata pencapaian hasil belajar peserta didik berada pada kategori sangat baik. Pada lampiran 3a menunjukkan bahwa yang mencapai KKM sebanyak 21 siswa atau sebesar 87,5% sudah tercapai secara klasikal dengan KKM yang harus dicapai adalah 75.
1. Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
Tujuan utama analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah untuk melihat kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran. Data pengelolaan pembelajaran diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh dua orang guru mitra sebagai pengamat setiap pertemuan. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 319-320
Berdasarkan hasil analisis data observasi pengamat tentang pengelolaan pembelajaran selama 4 kali pertemuan dapat dirangkum seperti pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Kemampuan Guru MengelolaPembelajaran
	No
	Aspek yang diamati
	rata-rata
	Keterangan

	1
	Kegiatan Awal
	3.88
	Baik

	2
	Kegiatan inti
	3.81
	Sangat Baik

	3
	Kegiatan Akhir
	3.96
	Sangat Baik

	4
	Pengamatan Suasana kelas
	4.00
	Sangat Baik

	Rata-rata Total (x)
	3.92
	Sangat Baik


Hasil analisis data observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik artinya berada pada kategori efektif
1. Hasil pengamatan aktivitas  peserta didik berbasis keterampilan literasi
Analisis  aktivitas peserta didik berbasis keterampilan literasi yang dilatihkan meliputi; literasi awal, merumuskan masalah dan hipotesis,literasi lanjutan, melakukan eksprimen dan mengumpulkan data serta analisa data Literasi penguatan , mengkomunikasikan dan merumuskan kesimpulan pembelajaran. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b  halaman 331-334
Adapun persentase rata-rata aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 4 kali pertemuan ditunjukan pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12 Hasil Pengamatan aktivitas  Peserta didik
	No
	Aktivitas peserta didik 
	Rata-rata Persentase
	Kategori

	1
	literasi awal
	89.8625
	SB

	2
	merumuskan masalah dan hipotesis
	90.765
	SB

	3
	literasi lanjutan
	88.2675
	SB

	4
	melakukan eksprimen dan mengumpulkan data serta analisa data
	92.8225
	SB

	5
	Literasi penguatan
	88.6925
	SB

	6
	mengkomunikasikan dan merumuskan kesimpulan
	91.9925
	SB

	Persentase Aktivitas Peserta didik
	90.40042
	SB


Pada tabel 4.12  menunjukkan bahwa rata-rata persentase yang didapatkan dari setiap aspek aktivitas peserta didik berada pada kategori Sangat Baik.
Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek aktivitas yang diamati memiliki frekuensi dan persentase yang tinggi, ini berarti aktivitas peserta  didik sesuai yang diharapkan karena berada pada kategori sangat baik, karena persentase yang didapatkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat rata-rata persentasenya mencapai 90 %.
Adapun hasil penilaian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 331-335.

1. Hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis keterampilan literasi
Tujuan utama analisis data respon peserta didik terhadap proses pembelajaran adalah untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap proses pembelajaran berbasis keterampilan litersi.Hasil analisis tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Hasil Respon peserta didik terhadap Pembelajaran berbasis Literasi
	No
	Aspek
	Rata-rata Persentase
	Keterangan

	1
	Perangkat pembelajaran dan Proses Pembelajaran
	92.55
	SP

	2
	Buku Peserta didik
	94.86
	SP

	3
	LKPD
	94.22
	SP

	Rata-rata total %
	93.36
	SP


Pada tabel  4.13 terlihat bahwa persentase rata-rata respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis literasi secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau sangat Positif. artinya berada pada kategori efektif. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3b halaman 363.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil  dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, serta dihubungkan dengan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran IPA dengan berbasis keterampilan literasi  pada peserta didik SMP Negeri 1 Gantarangkeke   sebagai berikut:
1. Profil dari perangkat yang dikembangkan secara umum menampilkan 3 literasi yang masing-masing mempunyai fungsi yaitu litersi awal  berguna untuk memicu munculnya pertanyaan siswa / memacu analisis berfikir siswa melalui beberapa  pertanyaaan, selanjutnya literasi Lanjutan sebagai bahan rujukan untuk membantu peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hasil pengamatan / sebagai sarana untuk menyediakan atau memberikan referensi yang konkret tentang sebuah ide untuk menyederhanakan informasi yang sedang ditelusuri yang berhubungan dengan LKPD, sedangkan untuk literasi penguatan berguna untuk memotivasi peserta didik dengan cara menarik perhatian mereka, mempertahankan perhatian serta mendapatkan respon,respon emosional
1. Perangkat pembelajaran IPA yang dikembangkan dengan berbasis keterampilan literasi berupa  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar Peserta Didik (BPD), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Tes Hasil Belajar menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
1. Kriteria kevalidan terhadap perangkat pembelajaran teterpenuhi berdasarkan dari hasil penilaian ahli yaitu RPP dengan rerata 3,70, Bahan Ajar Peserta Didik dengan rerata 3,70, dan Lembar Kerja Peserta didik dengan rerata 3,52, dan Tes Hasil Belajar dengan rerata 3,77 berada pada kategori “valid” dan dinyatakan layak untuk digunakandengan sedikit revisi.
1. Kriteria  kevalidan terhadap instrument penelitian terpenuhi berdasarkan dari hasil penilaian ahli yaitu lembr pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran  dengan rerata 4,00, lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan rerata 4,00, lembar pengamatan aktvitas peserta didik dengan rerata 3,92, lembar respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan rerata 4,00, dan lembar respon guru terhadap pembelajaran dengan rerata 4,00, berada pada kategori valid dan dinyatakan layak untuk digunakan.
1.  Kriteria kepraktisan terpenuhi berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan perangkat dengan memperoleh nilai rerata 3,64 berada pada kategori “ terlaksana seluruhnya”dan hasil lembar respon guru dengan memperoleh nilai rerata 90,76 berada pada kategori sangat positif.  Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan secara praktis dapat digunakan dalam pembelajaran IPA dengan berbasis keterampilan literasi.
1. Kriteria keefektifan terpenuhi:
1. Apabila hasil analisis THB menunjukkan bahwa persentase rata-rata pencapaian hasil belajar peserta didik berada pada kategori sangat baik. Pada lampiran 3a menunjukkan bahwa yang mencapai KKM sebanyak 21 siswa atau sebesar 87,5% sudah tercapai secara klasikal dengan KKM yang harus dicapai adalah 75.
1. Hasil analisis data observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori sangat baik yairu rerata sebesar 3,92  artinya berada pada kategori efektif
1. Secara umum dapat dikemukakan bahwa semua aspek aktivitas yang diamati memiliki frekuensi dan persentase yang tinggi, ini berarti aktivitas peserta  didik sesuai yang diharapkan karena berada pada kategori sangat baik, karena persentase yang didapatkan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat rata-rata persentasenya mencapai 90 %. artinya berada pada kategori efektif
1. persentase rata-rata respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis literasi secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik atau sangat Positif. artinya berada pada kategori efektif
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